
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan atau penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sesuai dengan penelitian yang berkaitan dengan bentuk dan struktur 

penyajian Dikia Pauh di Kelurahan Gunung Sariak, Kota Padang penulis atau 

peneliti menyimpulkan, Dikia Pauh merupakam salah satu kesenian yang 

terdapat di Kelurahan Gunung Sariak, Kota padang. Kesenian Dikia Pauh 

termasuk kedalam kesenian lisan atau vokal yang berlafaskan syair-syair Islam 

(musik Islami) yang bertujuan untuk puji-pujian kepada para Nabi, dan para 

Rasul Allah SWT. Dalam bentuk dan struktur penyajian Dikia Pauh ada 

beberapa jenis irama didalam penyajiannya, yaitu irama Dikia, irama Shalawat, 

irama Hikayat, dan irama Bersanji. Setelah irama-irama di atas disajikan lalu 

ditutup dengan Doa maulid.Dikia pauh pada dahulunya di tampilkan pada hari 

peringatan kelahiran nabi Muhammad SAW yang bertepatan pada tanggal 12 

Rabi’ul awal. Namu pada zaman sekarang Dikia Pauh juga dapat disajikan 

dalam acara besar Islam Lainnya, dan pada acara alek gadang Nagari, Batagak 

Panghulu, Manaik rumah, dan resepsi pernikahan di Kelurahan Gunung 

Sariak, Kota Padang. 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

1. Dengan adanya Dikia Pauh di Kota Padang hendaknya dapat membantu 

dalam pelestarian kesenian dan meningkatkan kebudayaan agar tidak 

punah. 

2. Diharapkan kepada generasi muda di Kota Padang agar memelihara tradisi 

Dikia Pauh  yang ada di Kota Padang. 

3. Dan lebih penting lagi kepada seniman-seniman yang ada di Kota Padang 

agar lebih giat lagi dalam belajar tentang Dikia Pauh yang terancam punah 

dikarnakan kurang peminat dari kalangan kaum muda di Kelurahan Gunung 

Sariak, Kota padang. 

4. Khusus untuk generasi muda agar ikut memberikan perhatian terhadap 

kesenian Dikia Pauh yang ada di Kelurahan Gunung Sariak, Kota Padang. 

5. Bagi para peneliti diharapkan melakukan penelitian lebih mendalam pada 

kajian budaya atau kesenian khususnya pada kesenian Dikia Pauh yang ada 

di Kelurahan Gunung Sariak, Kota Padang. 
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